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Film terdiri dari dua unsur yang saling berkaitan. Unsur tersebut dibagi 
menjadi unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur sinematik turut mendukung 
dalam memvisualkan unsur naratif yang terkandung dalam skenario. Film dengan 
unsur naratif dan unsur sinematik yang saling berkaitan akan mempermudah 
penyampaian gagasan dan estetika. Neorealisme hadir sebagai karakter film dengan 
latar belakang dunia transportasi sebagai objek penciptaan.  
Skenario film televisi “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” menyajikan 
permasalahan masyarakat kelas menengah ke bawah. Kisah dalam skenario terjadi 
di dalam sebuah bus antar kota. Persaingan dan beratnya mencari uang di jalan raya 
disatukan dengan logika percintaan warga terminal. Cinta segitiga menjadi konflik 
utama dalam cerita. Sutradara menyampaikan interpretasinya terhadap skenario ke 
dalam film televisi menggunakan gaya neorealisme. Ciri-ciri gaya neorealisme 
adalah shot on location, menggunakan aktor amatir, serta menyajikan adegan dalam 
shot yang sederhana melalui teknik deep focus dan longtake.  
 




Masyarakat Indonesia seakan dipaksa menerima timbulnya politik pada 
penggunaan alat trasportasi masal. Citra baik kereta api mulai ditonjolkan, 
sedangkan citra buruk bus semakin dipupuk. Media sering memunculkan berita 
negatif tentang bus seperti sopir ugal-ugalan, bus tidak layak jalan, hingga 
kecelakaan bus yang merenggut banyak korban jiwa. Bila pemberitaan semacam 
itu terus berlanjut, tentu akan menurunkan minat masyarakat dalam penggunaan 
bus sebagai angkutan umum sehari-hari. Popularitas bus akan menurun seiring 
beralihnya khalayak menggunakan kereta api. Penggunaan kendaraan pribadi pun 
turut meningkat, sehingga kemacetan banyak mewarnai jalan raya. 
Penciptaan film dengan setting di dalam bus tergolong masih jarang. Hingga 
saat ini, Indonesia belum memiliki film dengan setting utama bus dan terminal. 
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Kebanyakan film di negeri ini menggunakan bus hanya dalam satu atau beberapa 
scene (adegan). Film dengan setting di dalam bus akan menjadi sebuah gebrakan. 
Sebuah karya audio visual baru yang tidak diperkirakan sebelumnya oleh orang 
lain. Film dengan subjek masyarakat di lingkungan bus dan terminal tentu berbeda 
dengan film lain. Sopir, kondektur, dan kernet, adalah orang-orang yang berada di 
garis depan dalam kenyamanan dan keselamatan penumpang. Para punggawa 
armada bus tersebut merupakan refleksi kondisi sulitnya mencari nafkah zaman 
sekarang. Mereka merelakan waktu berkumpul bersama keluarga demi meraup 
rupiah. Para kru bus jarang bisa memprediksi keadaan jalan dan kejutan akan selalu 
timbul selama perjalanan. 
Skenario film televisi “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” memiliki tema 
cerita yang sederhana. Skenario tersebut memuat kisah cinta segitiga seorang kernet 
bus. Kekuatan skenario terletak pada konflik yang dialami oleh seluruh tokoh yang 
merupakan korban atas situasi pada cerita. Skenario bergenre road movie ini 
menggunakan latar tempat di dalam bus dan menyantumkan lingkungan sekitarnya 
seperti terminal dan jalan raya. Tokoh di dalam skenario merupakan masyarakat 
menengah ke bawah. Manifestasi skenario ke sebuah bentuk film televisi tentu 
membutuhkan pencapaian sinematik yang memadai. Kombinasi antara unsur 
naratif dan unsur sinematik mempengaruhi kualitas film. 
Skenario bernuansa drama tersebut akan diproduksi menggunakan gaya 
neorealisme. Faktor utama penggunaan gaya neorealisme adalah kedekatannya 
dengan penonton untuk larut dan mengidentifikasi langsung terhadap cerita. Gaya 
ini menggambarkan secara langsung, sederhana dan alamiah kehidupan sehari-hari 
masyarakat kelas bawah. Karakteristik gaya neorealisme sesuai jika digunakan 
dalam segi penyutradaraan. Andre Bazin, seorang kritikus film mengungkapkan 
bahwa film-film bergaya neorealisme cenderung sederhana.  
The recent Italian films are at least prerevolutionary. They all reject 
implicitly or explicitly, with humor, satire or poetry, the reality they are using, 
but they know better, no matter how dear the stand taken, than to treat this 
reality as a medium or a means to an end. To condemn it does not of necessity 
mean to be in bad faith. They never forget that the world is, quite simply, before 
it is something to be condemned. (Bazin, 1971:21). 
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Penyutradaraan dengan gaya neorealisme adalah cara untuk mendobrak film-
film tentang permasalahan masyarakat kaum menengah ke atas. Neorealisme 
menciptakan pendekatan berbeda dengan gaya film lain seperti yang diutarakan 
oleh David Bordwell yaitu “Neorealism created a somewhat distinctive  approach 
to film style” (Bordwell, 2008:459). Beberapa sineas mungkin berpandangan bahwa 
film tentang masyarakat kelas bawah kurang spektakuler. Padahal sebuah film yang 
menyajikan kehidupan dan permasalahan masyarakat golongan menengah ke 
bawah bisa menjadi sangat menarik. Tergantung bagaimana peramuan dan 
penyajian untuk bisa dinikmati penonton. 
Salah satu sutradara sekaligus tokoh gaya neorealisme adalah Vittorio De Sica. 
Beliau ingin mengerjakan proyek serius yang mengungkapkan ide-idenya tentang 
permasalahan manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Vittorio De Sica juga 
mengambil bagian terdalam pada kehidupan sehari-hari para karakter, sehingga 
menunjukkan –terkadang dengan humor atau satir, tetapi lebih kuat pada 
pertimbangan kenyataan– bagaimana mereka menjalani hidup menghadapi 
kerasnya situasi mereka. Berikut elemen kunci dari film-film Vittoria De Sica : 
Key elements in the films of Vittoria De Sica include: 
1. Convincing re-creation of reality (neorealism) 
2. Story lines that deal essentially with the impact of social or political 
upheaval on the lives of ordinary people 
3. Acting performances that mirror of the everyday spontaneity of common 
people 
4. Straightforward, uncomplicated use the camera angles. Composition, and 
movement 
5. Highly realistic lighting 
6. Simple, uncluttered editing style (Bobker, 1973:191) 
Elemen kunci di atas dapat digunakan sebagai pedoman dalam produksi sebuah 
film dengan gaya neorealisme. Kebanyakan film-film Vittorio De Sica meyakinkan 
atas penciptaan kembali sebuah realitas. Bentuk tersebut tergambar jelas pada gaya 
neorealisme. Cerita dalam film bergaya neorealisme memiliki alur cerita yang 
berhubungan dengan pergolakan sosial dan politik pada kehidupan orang biasa. 
Masyarakat kaum menengah ke bawah dan konflik di tengah mereka menjadi 
subjek dan objek film. Laku adegan mencerminkan spontanitas sehari-hari 
masyarakat umum. Film neorealisme menggunakan aktor amatir atau gabungan 
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aktor amatir dengan aktor profesional. Perekaman gambar secara langsung, 
penggunaan sudut kamera yang tidak rumit, komposisi dan pergerakan kamera 
menjadi nyawa sinematografi. Beliau lebih banyak menggunakan lokasi asli dan 
otentik sebagai setting cerita. Hal tersebut didukung oleh pencahayaan yang 
realistis, natural, dan cenderung memakai available light. Penggunaan gaya editing 
rapi dan sederhana menjadi elemen terakhir pada film-film Vittorio De Sica. 
Sutradara bertanggungjawab penuh atas keseluruhan sebuah film. Sutradara 
tidak dapat bekerja sendiri, tetap saja membutuhkan kru pendukung yang 
berkompetensi. Sutradara turut memimpin mulai dari praproduksi, produksi dan 
pascaproduksi. Sudah seharusnya sutradara juga memahami peranannya seperti 
pada teori yang dituliskan oleh Bobker, yaitu : 
Now that film has attained maturity as an art form, the individual artist – 
the director/filmmaker – is as independent a creator as the painter or 
composer, subject to be sure, to the financial is in total command of the artistic 
elements of filmmaking (Bobker, 1973:148). 
Produksi film dikerjakan oleh banyak orang dari berbagai macam divisi. 
Seorang pemimpin dibutuhkan untuk bertanggungjawab atas unsur kreatif. Pusat 
rantai komando unsur kreatif dalam sebuah produksi film adalah dari sutradara. 
Sutradara menjadi kreator independen yang menjadi pusat arahan bagi seluruh 
elemen artistik dalam pembuatan film. Sebagai seorang pemimpin, sutradara perlu 
untuk menjaga komunikasi dalam jalannya sebuah produksi. Tidak hanya dengan 
kru, sutradara sangat bisa mengendalikan pemain untuk bisa berperan sesuai visi 
dan misi sutradara terhadap naratif. 
Film televisi berjudul “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” diproduksi 
dengan menggunakan gaya neorealisme dalam teknik penyutradaraan, sehingga 
yang digunakan bukanlah keseluruhan gaya neoralisme ke dalam film. Tetapi hanya 
semangat, bentuk, dan ciri-ciri yang akan diterapkan. Film-film neorealisme 
kebanyakan menangkap realitas secara keseluruhan. Gaya ini berbeda dengan 
realisme karena neorealisme lebih peduli terhadap pemilihan subjek. Neorealisme 
adalah gaya sinema di Italia yang muncul sesaat setelah Perang Dunia Kedua 
selesai. Tema yang diangkat umumnya adalah masalah ekonomi, sosial, dan 
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ketidakadilan. Karakter khasnya adalah shot on location serta penggunaan pemain 
amatir (Himawan Pratista, 2008:6). 
Kunci dari film televisi “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” adalah 
terbangunnya suasana adegan dari cara bermain pemeran. Film televisi ini 
menggunakan perpaduan aktor amatir dan aktor profesional. Cara tersebut 
bertujuan untuk mengkombinasikan latar belakang pemeran, takaran emosional, 
dan kecakapan dalam membangun suasana adegan. Aktor profesional dalam film 
televisi ini bukan orang yang menjadikan dunia akting sebagai mata pencaharian 
utama melainkan telah mengenal dan mendalami seni peran. Aktor amatir tentunya 
dipilih berdasarkan kedekatan psikologis dan sosial.  
Sinematografi dalam karya ini harus mampu merepresentasikan situasi dan 
kondisi dalam narasi. Sinematografi melaksanakan perannya dalam mengambil 
seluruh aspek mise en scene. Relasi antara kamera dengan seluruh unsur mise en 
scene menyuguhkan seluruh jalinan peristiwa. Kamera harus bisa memperlihatkan 
setting dan emosi karakter tertentu secara mendetil. Tuntutan interpretasi narasi ke 
bentuk visual diwujudkan dengan pewujudan nilai estetik pada tensi dramatik. 
Kamera merupakan perwakilan dari mata penonton yang tidak terlihat, 
sehingga tidak menutup kemungkinan kamera akan menjadi statis dan dinamis 
secara bergantian sesuai dengan kebutuhan. Pengambilan gambar akan 
dititikberatkan pada tokoh protagonis agar lebih menimbulkan empati dan 
kedekatan dengan penonton. Gambar yang dihasilkan tidak hanya menekankan 
pada aktor tetapi juga merekam lingkungan sekitar. Sinematografi konvensional 
juga dibutuhkan untuk mendukung jalannya plot dan dramatik. 
Skenario “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” akan diproduksi menjadi 
sebuah film yang ditayangkan televisi. Film sebagai bentuk karya audio visual 
sedangkan televisi menjadi media penayangan. PT Jawa Pos Media Televisi (JTV) 
dipilih untuk menayangkan film ini. Target utama penonton adalah kaum dewasa 
masyarakat Jawa Timur. Kedekatan subjek dan objek dalam skenario 
mempengaruhi pertimbangan karya ini ditayangkan pada stasiun televisi lokal yang 
berbasis di Surabaya ini. Jumlah penonton turut dipengaruhi waktu tayang film 
menyesuaikan kategori tayangan.  
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PT. Jawa Pos Media Televisi atau yang lebih kita kenal sebagai JTV adalah 
televisi lokal pertama dan terbesar di Indonesia. Meski tidak sebesar televisi 
nasional, JTV mampu bersaing mengambil hati masyarakat dengan program 
unggulan yang sangat kental unsur budaya lokal. Film televisi “AKDP (Antar Kota 
Dalam Provinsi)” sesuai dengan semboyan JTV yaitu satus persen jatim (seratus 
persen Jawa Timur). Seluruh konten dan konteks film televisi tersebut kental akan 
budaya lokal Jawa Timur diharapkan dapat memacu banyaknya penonton. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENCIPTAAN 
Skenario “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” diproduksi menggunakan 
gaya neorealisme. Pemilihan gaya berdasarkan karakter dan subjek skenario yang 
mengangkat kisah masyarakat kelas menengah ke bawah. Permasalahan cerita 
terletak pada susahnya mencari nafkah para kru bus pada dewasa ini. Konflik utama 
cerita tentang terbongkarnya perselingkuhan kernet. Titik klimaks cerita berada 
pada meluapnya emosi sopir karena pendapatan minim ditambah keributan dari 
pertengkaran kernet dengan selingkuhannya. 
Penyutradaraan dengan gaya neorealisme menerapkan semangat dan ciri-ciri 
gerakan sinema Italia tersebut. Gaya neorealisme mampu menyampaikan cerita 
lebih lugas dengan menampilkan representasi dari kenyataan. Produksi film ini 
menuntut seluruh kepala divisi memiliki ketertarikan pada bus. Riset dibutuhkan 
sebagai cara membangun kedekatan sekaligus pengamatan para kepala divisi 
terhadap dunia bus. Sutradara menjadi pusat rantai komando proses produksi, 
sehingga kelancaran dan kenyamanan selama syuting berlangsung terjamin. 
Film “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” diproduksi di lokasi asli sesuai 
tuntutan skenario. Lokasi yang digunakan sebagai setting utama cerita wajib 
menggunakan bus yang memang melayani trayek Surabaya – Jember PP dengan 
kelas ekonomi. Setelah melaksanakan berbagai pertimbangan teknis dan estetika 
saat rapat produksi maka terpilihlah sebuah armada bus milik Perusahaan Otobus 
(PO) Kemenangan. Selain itu bus ini bermesin belakang sehingga cukup membantu 
mereduksi kebisingan suara mesin pada saat produksi. Hal tersebut merupakan 
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request dari divisi tata suara. Pemilihan armada untuk setting utama disepakati 
bersama seluruh kepala divisi.  
Selain bus, lokasi yang digunakan adalah beberapa titik di tiga terminal. 
Penggunaan terminal untuk beberapa adegan tidak bisa diubah ke lokasi lain. 
Terminal Purabaya Surabaya adalah terminal pertama dilanjut ke terminal 
Bayuangga Probolinggo hingga terakhir terminal Tawang Alun Jember. Ketiga 
terminal ini merupakan titik awal, tengah, dan akhir perjalanan dari Surabaya ke 
Jember. Ketiganya memiliki karakter masing-masing, sehingga dibutuhkan 
penanganan yang berbeda. Perizinan diurus langsung oleh sutradara dan produser 
lini. Tim yang lain tinggal menyesuaikan alur perizinan. Perizinan harus tembus 
kepada petugas dan keamanan terminal untuk syuting yang terjamin. 
Lokasi dalam skenario tidak hanya di dalam bus yang berjalan dan ketiga 
terminal tersebut. Ada banyak titik yang dipilih sebagai tempat berlangsungnya 
kejadian. Titik-titik tersebut hanya dipilih saat praproduksi dan langsung ditembusi 
pada saat akan syuting oleh manajer lokasi dan produser lini. Beberapa titik tidak 
dilakukan proses perizinan karena dianggap tidak membutuhkan izin. Shot dari 
eksterior bus di jalan raya diambil dengan tidak mendapatkan pengawalan dari 
polisi. Seluruh tim wajib menjaga keamanan dan keselamatan bersama selama 
proses syuting berlangsung. 
Sutradara menyerahkan sepenuhnya perihal setting, property, make-up dan 
wardrobe kepada penata artistik. Tugas utama penata artistik adalah merespon 
setting yang telah tersedia. Penata artistik turut memiliki pandangan sendiri atas 
film ini sehingga timbul simbiosis mutualisme dengan sutradara. Proses kerja ini 
Foto 1. Eksterior bus PO Kemenangan KM 01 sebagai setting utama 
film. 
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membutuhkan kepercayaan penuh dan saling menjaga komunikasi antar keduanya. 
Namun sebelum penata artistik tersebut bebas mengeksplorasi elemen artistik, dia 
wajib melakukan observasi langsung ditemani sutradara. Penata artistik juga harus 
–paling tidak sedikit– memahami neorealisme. 
Film ini menggunakan perpaduan aktor amatir dan aktor profesional sebagai 
pelaku cerita. Casting dilakukan sesuai kecakapan, kecocokan fisik, dan kesamaan 
emosi berdasarkan pengalaman hidup. Para pemeran wajib memahami skenario 
berdasarkan interpretasi masing-masing. Para pemeran juga diharuskan mampu 
berakting secara lepas dan maksimal.Sutradara tinggal mengarahkan gaya akting, 
gestur, blocking dan moving.  
Produksi film televisi “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” banyak dilakukan 
di dalam bus. Penempatan dan perpindahan pemeran harus dirancang agar 
memudahkan sisi teknis dalam perekaman adegan. Adegan dibentuk berdasarkan 
apa yang tertulis di dalam skenario. Sutradara lebih dulu memikirkan blocking dan 
moving pemeran sebelum nantinya diikuti penempatan kamera. Adegan kemudian 
disusun dalam bentuk storyboard. Sutradara meminta bantuan seorang storyboard 
artist untuk memvisualkan gambaran adegan dalam sebuah sketsa. Seluruh sketsa 
digambar pada kotak yang menyerupai sebuah frame. Pengerjaan storyboard selalu 
didampingi sutradara untuk kejelasan proyeksi frame pada sketsa. 
Sebuah produksi film yang baik tentunya telah dirancang sebelumnya pada 
tahap pra produksi. Tahap lanjut setelah storyboard adalah pembuatan floorplan 
kamera dan lighting. Floorplan adalah hasil diskusi sutradara dengan director of 
photography berdasarkan storyboard yang telah jadi. Floorplan film televisi 
“AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi) berisi blocking dan moving pemeran, 
penempatan dan pergerakan kamera, penempatan lampu dan juga denah setting. 
Floorplan juga berisi storyboard lengkap dengan deskripsi shot dan data teknis 
penunjang. Floorplan berfungsi sebagai panduan dalam proses produksi sehingga 
penggunaan waktu lebih efektif. 
Karakteristik sinematografi gaya neorealisme diterapkan selama film 
berlangsung. Ciri-ciri film neorealisme adalah deep focus, longtake, panning, 
tracking dan menggunakan dynamic shot. Seorang director of photography tidak 
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dituntut untuk membuat beauty shot melainkan gambar yang mampu bercerita 
banyak. Pononton mengharapkan bisa memilih fokus terhadap sebuah adegan. 
Tata suara film ini tidak membutuhkan suara yang jernih. Penyampaian 
informasi banyak berasal dari dialog. Kesempurnaan penyampaian informasi 
tersebut menuntut kejelasan hasil dialog. Penambahan atmosfer harus bisa 
menguatkan suasana sesuai kenyataan. Sebuah lagu dangdut koplo Banyuwangi 
original soundtrack hadir untuk mewakili perasaan tokoh. Pemasangan lagu 
disesuaikan seperti kenyataan di dalam bus. 
Treatment pada editing film “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” lebih 
ditekankan pada aspek temporal. Aspek ini berhubungan dengan manipulasi waktu. 
Kisah pada film adalah kurang-lebih delapan jam dipangkas menjadi 24 menit. 
Terdapat beberapa perubahan yang dilakukan demi menghasilkan kesinambungan 
cerita antar adegan, atau untuk mencapai tingkatan emosi tertentu bagi penonton. 
Perkembangan naratif pada jalannya cerita membuat editing lebih banyak 
menggunakan editing kontinu dan diskontinu. Pemotongan dan pembuangan scene 
diperbolehkan selama masih menjaga alur dan kausalitas cerita. 
 
1. Pembahasan Naratif dan Sinematik Film 
Hasil awal penggabungan shot film “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” 
mencapai 49 menit. Rought cut pertama tersebut berisi seluruh adegan lengkap 
dengan tiga alternatif ending sesuai skenario. Setelah mengalami berkali-kali 
pemotongan dan pembuangan scene, durasi film menjadi 24 menit dengan salah 
satu alternatif ending. Picture lock film ini tidak mengurangi aliran jalur cerita 
meski durasi dipersingkat. Tensi dramatik adegan justru lebih mudah dihidupkan 
dengan mempermainkan perpindahan shot.  
Pembahasan karya dapat dijabarkan melalui dua unsur yakni unsur naratif dan 
unsur sinematik. Unsur naratif membeberkan informasi apa sedangkan unsur 
sinematik mendukung penyampaian cerita dengan cara yang bagaiamana. Hal 
tersebut dapat menjelaskan bagaimana pendekatan gaya sinema neorealisme 
diterapkan dalam film televisi. Berikut ini adalah beberapa pembahasan per adegan 
naratif dan sinematik film: 
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a. Scene 1. INT. BUS EKONOMI DARI PENURUNAN PENUMPANG 
ANTAR KOTA HINGGA TEMPAT PARKIR BUS ANTAR KOTA 
TERMINAL PURABAYA SURABAYA – PAGI HARI. 
Film televisi “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” dibuka oleh adegan 
bus yang baru tiba di terminal Purabaya Surabaya. Penonton disuguhi suasana 
bus yang telah ditinggalkan para penumpang. Bus tersebut menuju tempat 
parkir untuk beristirahat sebelum melanjutkan perjalanan kembali ke Jember. 
Terdapat tiga tokoh di dalam bus yaitu Adam, Bagus, dan Yudha yang menjadi 
kunci seluruh film. 
Unsur naratif adegan pembuka film ini merupakan tahap eksposisi. 
pengenalan para tokoh yang berprofesi sebagai kru bus dijelaskan melalui 
dialog. Informasi setting juga ditunjukan melalui lingkungan terminal 
Purabaya yang tampak pada gambar. Gambar menggunakan deep focus untuk 
mendapatkan kedalaman gambar. Teknik ini mampu menampilkan gambar 
yang ketajamannya sama dari latar depan hingga latar belakang (Pratista, 
2008:97). Pendapatan mereka kala itu lebih buruk dari sebelumnya. Kondektur 
memancing perhatian penonton dengan adanya telepon untuk Adam. 
Gambar direkam menggunakan ukuran long shot agar menampilkan 
setting sekaligus pergerakan bus dari jalur penurunan penumpang sampai 
tempat parkir bus antar kota terminal Purabaya Surabaya. Long shot 
menampilkan objek dengan dominasi latar belakang (Pratista, 2008:105). Shot 
tersebut direkam dengan menggunakan teknik handheld untuk mewakili 
penonton sebagai penumpang yang tertinggal di dalam bus.  
Gambar 1. Realisasi shot 1 berdasarkan storyboard pada scene 1. 
Bus ekonomi baru saja tiba di terminal Purabaya Surabaya. 
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Sebelum adegan dalam shot pertama muncul, terdengar suara yang 
memperingatkan para penumpang turun di tujuan terakhir yaitu terminal 
Purabaya Surabaya. Atmosfer suara di jalur penurunan penumpang mengiring 
opening tittle. Setelah terdengar pintu ditutup baru muncul shot pertama film. 
Audio scene ini ditekankan pada voice over dialog seluruh tokoh. Atmosfer 
film berisi suasana di dalam bus yang berjalan dari jalur penurunan penumpang 
hingga ke tempat parkir. Ini bertujuan untuk membuka film dengan santai. Pada 
scene ini juga terdapat foley dering telepon selular milik Adam yang 
sebenarnya dari Ana, pacar Adam. 
 
b. Scene 2. INT. BUS EKONOMI DI TEMPAT PARKIR BUS ANTAR 
KOTA TERMINAL PURABAYA SURABAYA – PAGI HARI. 
Adegan kedua film ini dibuka oleh pengenalan profesi Adam sebagai 
kernet bus. Adam membersihkan bus seperti mengelap kaca bus sembari 
menunggu waktu keberangkatan. Tak lama seorang wanita cantik berjilbab 
datang menghampiri Adam. Pacar Adam itu sengaja datang untuk turut dalam 
perjalanan ke Jember. Ana memiliki keperluan di Jember keesokan harinya 
sekaligus ingin menegaskan kepada Adam kapan ia akan dilamar melalui 
dialog yang tersirat. Pernyataan Ana merupakan permasalahan utama. Adam 
mengajak Ana menunggu di bawah karena tidak ingin pekerjaannya terganggu. 
Scene kedua ini masih menyajikan eksposisi dengan kondisi interior bus 
saat parkir. Pengenalan tokoh Adam sebagai kernet menghadirkan 
tanggungjawabnya untuk menjaga kebersihan bus. Salah satu tugas kernet 
adalah membersihkan kaca. Pacar Adam, Ana muncul membawa permasalahan 
baru yang akan menuntun garis cerita. 
Adegan kedua direkam dengan satu shot dengan adanya pergerakan 
kamera. Cara tersebut memungkinkan adegan direkam secara long take. Long 
take umumnya digunakan pada adegan-adegan tertentu untuk menonjolkan 
adegan dialog atau sebuah aksi dan momen penting (Pratista, 2008:118). 
Kamera merekam adegan mengikuti perpindahan tokoh. Pergerakan kamera 
digunakan untuk menggambarkan situasi dan suasana sebuah lokasi atau suatu 
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panorama selain fungsi tersebut, pergerakan  kamera juga untuk meningkatan 
dramastisasi suatu adegan (Pratista, 2008:108). 
Dari satu shot di atas, tampak berbagai macam informasi. Adegan ini 
menjelaskan bagaimana Adam tidak merasa nyaman atas pernyataan Ana. 
Sebagai laki-laki, Adam tidak bisa menolak jika orang yang disayangi 
mendatanginya. Selain itu turut dijelaskan sedikit kegiatan seorang kernet kala 
ia bekerja. Latar tempat cerita yaitu tempat parkir bus juga bisa diliihat dalam 
satu shot tersebut. Long take mampu menunjukkan tuntutan estetik dalam 
Adegan. Pemilihan komposisi beragam mulai dari close-up, medium, hingga 
medium long shot meminimalisir pemecahan shot. Adegan dalam satu scene 
tetap terasa mengalir dengan penggunaan dynamic shot. 
Gambar 2. Realisasi shot 2 berdasarkan storyboard pada scene 2. Kedatangan Ana, pacar Adam. 
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Dialog dan atmosfer suara mengisi unsur suara dalam adegan ini demi 
mengimbangi unsur sinematik. Informasi konflik batin yang dialami Adam dan 
Ana tersirat melalui dialog mereka. Konflik tersebut tidak serta merta 
dijelaskan agar tetap menjaga estetika adegan. Suasana tempat parkir bus 
dibuat sama dengan keadaan asli. Penambahan lain hanya dibutuhkan pada bus 
yang tampak melintas di luar. Cara tersebut berfungsi untuk lebih 
menghidupkan suasana di luar set namun masih tampak dalam gambar. 
 
c. Scene 10. INT/EXT. TERMINAL BAYUANGGA PROBOLINGGO – 
SIANG HARI 
Bus tiba di terminal Bayuangga Probolinggo direkam dalam interior dan 
eksterior bus. Interior bus menampakkan suasana di dalam bus saat akan masuk 
dan ketika berada di dalam terminal. Eksterior bus menunjukkan lingkungan 
terminal saat bus berada di jalur pemberangkatan tujuan Jember.  
Sebuah kamera merekam dari dalam interior bus untuk menunjukkan 
aktifitas Adam.  Beberapa penumpang terlihat dari pintu depan. Ana hanya 
diam mengamati situasi terminal. Satu kamera lain merekam dari luar bus pada 
Gambar 3. Realisasi shot 1 berdasarkan storyboard pada scene 10. 
Adam memperingatkan penumpang bahwa bus akan tiba di terminal 
Bayuangga Probolinggo. 
Gambar 4. Realisasi shot 2 berdasarkan storyboard pada scene 10. 
Bus langsung parkir di jalur pemberangkatan tujuan Jember. 
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saat parkir di jalur pemberangkatan. Tampak para warga terminal seperti 
penumpang, pedagang asongan, dan pengamen lalu-lalang di sekitar bus. Gaya 
neorealisme diterapkan dalam pemakaian deep focus. 
Suara berfungsi sebagai pendukung gambar pada adegan ini diwujudkan 
dalam pembentukan suasana riuh dan ramai terminal. Perbedaan terjadi pada 
atmosfer di interior dan eksterior bus. Hal ini membantu penonton 
membedakan suasana di dalam dan luar bus saat berada di terminal Bayuangga 
Probolinggo. 
 
d. Scene 15. INT. BUS EKONOMI MELINTAS DI DAERAH JATIROTO 
– SIANG HARI 
Mita tiba-tiba mendatangi Ana. Belum selesai berkenalan, Mita segera 
ditarik ke belakang oleh Adam. Pada adegan ini terjadi pertengkaran antara 
Adam dengan Mita. Bagus mencoba untuk melerai mereka. Pada kekacauan 
ini, Ana menjadi orang yang paling sakit hatinya. Ana hanya bisa menangis di 
tempat duduknya. 
Mita memulai masalah dengan membakar rasa cemburu pada Ana. Mita 
sebenarnya tidak ingin kehilangan Adam. Mita mencoba merebut Adam dari 
Ana. Adegan dimulai dengan two shot Mita berkenalan dengan Ana. Shot 
menceritakan emosi pada tokoh Ana dan Mita. Mita lebih berani jujur tentang 
apa yang ia rasakan. Ana memandang Mita dengan wajah sedih bercampur 
marah. Mita bersikap seolah dia lebih pantas mendapatkan Adam. 
Seluruh perkataan Mita memancing kemarahan Adam. Adam berusaha 
menjauhkan Mita dari Adan. Ia tak ingin pekerjaannya terganggu karena ulah 
Mita. Adam malah termakan emosi saat bertengkar dengan Mita. Adam tidak 
Gambar 5. Realisasi shot 1 berdasarkan storyboard pada scene 15. Mita berkenalan dengan Ana. 
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ingin Mita melontarkan perkataan yang menyakiti Ana. Bagus menjadi 
penengah. Dia tidak ingin kejadian itu malah membuat Yudha murka. Bagus 
juga tidak ingin Adam bertindak kasar terhadap Mita. Bagus menyuruh Adam 
kembali ke tempatnya. 
Ana hanya bisa menangis di tempat duduknya. Sebenarnya Ana tidak ingin 
kehilangan Adam. Hal tersebut tampak dalam frame ketika Ana menangis 
sambil memegangi sandaran bangku Adam. Ana masih mencintai Adam meski 
telah disakiti hatinya. Meski tak tampak di dalam frame, Yudha bisa jadi marah 
karena merasa malu terhadap penumpang karena kernetnya terjerat 
perselingkuhan dan harus diketahui seisi bus. 
Gaya neorealisme mendukung unsur naratif adegan melalui penggunaan 
long take. Penekanan pada perubahan emosi setiap tokoh diharapkan mampu 
memberikan rasa penasaran kepanda penonton. Long take umumnya digunakan 
pada adegan-adegan tertentu untuk menonjolkan adegan dialog atau sebuah 
Gambar 6. Realisasi shot 2 berdasarkan storyboard pada scene 15. 
Long take pertengkaran Adam dengan Mita. 
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aksi dan momen penting (Pratista, 2008:118). Long take memberikan kesan 
menunggu terhadap visual yang disajikan serta mengangkat realitas didalam 
sebuah adegan.  
Komposisi frame menempatkan Ana di tengah-tengah menunjukkan 
dirinya adalah korban dari semuanya itu. Penonton diberi kebebasan memilih 
arah pandangan dengan penggunaan deep focus pada teknik sinematografi. 
Deep focus sering ditemukan pada film-film neorealisme. Penonton diharapkan 
mampu ikut merasakan kesedihan Ana di posisi tengah frame, atau memilih 
fokus pada pertengkaran Mita dan Adam di sebelah kiri. Ruang tajam gambar 
yang luas membuat penonton mampu memiliki pemikiran sendiri atas 
terbangunnya tensi dramatik dan perubahan emosi para pemeran. 
Unsur suara dalam adegan ini berisi dialog, atmosfer, dan musik latar. 
Pertengkaran Adam dan Mita masih diiringi ilustrasi musik dari scene 
sebelumnya. Musik beralunan dangdut Banyuwangian tersebut menjadi latar 
belakang suasana. Levelitas dialog disesuaikan pula pada jarak pemain ke 
lensa. Semakin jauh jarakya tentu semakin kecil volume suaranya. Atmosfer 
juga berperan bagaimana menjadi pengisi dan penambah dramatik dipadukan 
dengan musik latar. 
 
KESIMPULAN 
Televisi hadir sebagai media penyalur informasi dan hiburan kepada seluruh 
masyarakat Indonesia. Televisi memberikan sajian program menarik hampir dua 
puluh empat jam selama sehari. Masyarakat dapat menikmati program televisi 
dengan mudah. Mereka tinggal duduk dan memilih siaran yang disukai. Sikap 
konsumtif masyarakat terhadap tayangan program televisi menjadikan perubahan 
perilaku, pola hidup, tutur kata, dan sopan santun masyarakat. 
Film televisi telah menjadi pilihan program televisi favorit dalam kalangan 
masyarakat. Sajian hiburan dan informasi program fiksi ini  merupakan sarana tepat 
untuk dapat dinikmati seluruh kalangan penonton. Film televisi dinikmati secara 
khidmat untuk bisa merasuk ke dalam cerita. Pilihan menonton film televisi adalah 
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salah satu cara mencari dan mendapatkan hiburan. Kenikmatan penonton film 
televisi menjadi prioritas sutradara dalam penyampaian gagasannya. 
Film televisi “AKDP (Antar Kota Dalam Provinsi)” menyajikan balada 
kehidupan manusia yang berkecimpung di dunia transportasi. Beratnya mencari 
nafkah di jalan membuat para kru bus berwatak keras. Logika percintaan yang 
berbeda hadir dalam film dengan setting utama di dalam bus. Akhir kisah film yang 
terbuka membuat penonton bisa memiliki pandangan sendiri jawaban dari konflik 
cerita. Lewat kisah percintaan dalam tuntutan profesionalitas diharapkan penonton 
mendapat tontonan sekaligus tuntunan. 
Gaya neorealisme dalam penyutradaaan film televisi dapat diterapkan. Hal ini 
merujuk pada pemilihan subjek dan objek cerita, penggunaan lokasi asli, pemakaian 
gabungan aktor amatir dan profesional, teknik sinematografi yang mendukung 
naratif, serta kontribusi editing dan tata suara. Gaya neorealisme mampu 
mendekatkan film kepada penonton untuk larut dalam cerita. Penonton juga diajak 
untuk memahami kehidupan melalui akhir cerita yang mengambang. 
 
SARAN 
Penyutradaraan dengan gaya neorealisme tidak sulit dan tidak bisa 
digampangkan. Produksi sebuah film membutuhkan kesiapan mental dan materi. 
Sutradara harus memahami dan menerapkan semangat serta karakteristik gaya 
neorealisme ke dalam film. Selain itu, perencanaan yang matang mampu membuat 
proses produksi film menjadi lebih baik, efektif, efisien, dan tepat sasaran. Segala 
resiko produksi diminimalisir pada proses pra produksi. Seluruh hasil produksi, 
pasca produksi, dan keseluruhan film sangat ditentukan dalam pra produksi. 
Film bukan karya seni individual seorang seniman. Film merupakan hasil dari 
pemikiran, perancangan, dan kerja keras seluruh tim produksi dan pemeran. 
Toleransi, tekun, sabar, dan cermat diperlukan dalam melalui seluruh proses 
produksi film. Menguatkan mental sebelum proses syuting dapat dilakukan dengan 
memperbanyak pengalaman berkarya dan memperluas pergaulan. Mental adalah 
cermin kesiapan menghadapi dan mengendalikan permasalahan yang timbul. 
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